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PEMELIHARAAN-NYA SEMPURNA
Mazmur 23:1-3 “Mazmur Daud. TUHAN adalah gembalaku, takkan kekurangan 
aku. Ia membaringkan aku di padangyang berumput hijau, Ia membimbing aku ke 
air yang tenang; Ia menyegarkan jiwaku. Ia menuntun aku di jalan yang benar oleh 
karena nama-Nya” 
 Pemazmur yang sangat percaya diri yang bersumber dari kepercayaan kepa-
da Allah membuat suatu pernyataan yang sangat penuh kepastian pemeliharaan 
Tuhan kepada-Nya saat dia berkata “Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan 
aku”. Dalam hal ini dia menyatakan bahwa Tuhanlah yang menjamin dan memelihara 
hidupnya. Hal itu berarti pemeliharaan Tuhan kepada dirinya sempurna. 
Pertama adalah bahwa dia tidak kekurangan apapun atas segala yang diperlukan 
untuk hidup berkenan kepada Allah. Artinya hari lepas hari dia selalu terpelihara 
dengan baik. Terpelihara tubuh, jiwa dan rohnya. Dalam hal ini hubungan-Nya den-
gan Tuhan terpelihara, hubungannya dengan sesama pun terpelihara. 
Kedua adalah dia puas dengan pemeliharaan Tuhan, dan puas juga dengan per-
hatian Tuhan kepadanya. Karena sudah puas dia tidak perlu menuntut sesuatu lagi 
kepada Tuhan. Dia hanya menyatakan syukur karena tidak ada alasan untuk tidak 
bersyukur kepada Tuhan. Justru seluruh hidupnya, seluruh kenyataan yang dihada-
pi adalah merupakan alasan kuat untuk terus bersyukur kepada Tuhan. Sudah pasti 
pemeliharaan Tuhan atas dirinya sudah sempurna, wujud rasa syukurnya kepada Tu-
hanlah yang belum sempurna. Walaupun pemeliharaan Tuhan atas orang percaya 
pasti dan sempurna perlu juga mengantisipasi berbagai kemungkinan termasuk ke-
mungkinan terburuk. Pemazmur menyatakan “Sekalipun aku berjalan dalam lembah 
kekelaman”. Suatu pernyataan kesiapan untuk menghadapi kemungkinan terburuk 
“Siap menghadapi kemungkinan adanya bahaya, kesulitan dan bahkan kematian”. 
Artinya semua kemungkinan buruk itu bukan tanda bahwa Allah tak memelihara. 
Karena jaminan pemeliharaan Allah adalah pernyataan Allah “penyertaan-Nya”.
       Allah menyertai secara aktif membuktikan pemeliharaan-Nya seperti gembala 
yang menggunakan gada dan tongkatnya untuk melindungi dan menggembalakan 
dombanya. Gada dan tongkat melambangkan kekuatan, kuasa dan wibawa Allah se-
bagai jaminan kasih dan bimbingan Allah atas umat-Nya. Hari lepas hari mungkin saja 
kita terus terus diserang iblis karena kita hidup di tengah-tengah masyarakat fasik, 
tetapi semua tetap tunduk kepada kendali Allah. “Menyediakan hidangan di hada-
pan lawan” adalah fakta yang dialami pemazmur, sehingga membagikannya kepada 
orang percaya sepanjang zaman. “Mengurapi kepala”, “piala penuh”, “kebajikan” 
dan “kemurahan” adalah merupakan jaminan pemeliharaan Allah yang sempurna 
kepada umat-Nya seumur hidup. Sebab itu perlu meresponinya dengan tetap mem-
bangun hidup, iman dan karakter sebagai wujud rasa syukur kepada Dia gembala 
yang baik, Yesus kristus Tuhan. (MT)
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 Ada 3 kata yang berasal dari kata tumpang 
dalam Alkitab yang masing-masing mempunyai 
arti dan tujuan yang berbeda yaitu menump-
ang, tumpangan dan penumpangan tangan. 
Menumpang dipakai oleh rasul Petrus untuk 
pengikut Kristus yang memanggil Allah itu 
Bapa. Jadi setiap pengikut Kristus adalah orang-
orang yang menumpang di dunia. Rasul Paulus 
memakai kata pendatang di dunia. Rasul Petrus 
dan rasul Paulus mempunyai tujuan yang sama 
yaitu dunia ini hanyalah tempat  tinggal se-
mentara. Raja Daud berdoa yang ditulis dalam 
Mazmur 61:5 “Biarkan aku menumpang dalam 
kemah-Mu untuk selama-lamanya, biarlah 
aku berlindung dalam naungan sayap-Mu”. 
Pemazmur memakai kata menumpang di ke-
mah-Mu adalah merupakan suatu Mazmur 
peperangan  sehingga  kata menumpang di sini 

adalah mengandung pengertian berlindung karena disambung dengan kata sela-
ma-lamanya. Sedangkan rasul Petrus menggunakan kata selama “menumpang di 
dunia ini”, artinya ada batas waktu atau hanya sementara karena ada saatnya ber-
henti menumpang setelah tinggal di tempat yang abadi yaitu surga yang tersedia 
bagi pengikut Kristus yang setia sampai mati. Sedangkan pemazmur menggunakan 
menumpang di kemah Tuhan untuk selama-lamanya. Menumpang di kemah Tu-
han adalah merupakan kalimat yang bertujuan berlindung dalam naungan Tuhan dan 
sudah jelas bukan sementara tapi untuk selama-lamanya. Kemudian adalah tump-
angan, memberi tumpangan adalah merupakan perbuatan yang baik dengan cara 
membuka pintu atau menyambut orang tinggal di rumah untuk sementara. Mem-
beri tumpangan menjadi penting lagi pada perkembangan gereja mula-mula. Hal itu 
berhubungan dengan penganiayaan pengikut Kristus di Yerusalem, sehingga orang 
yang keluar dari Yerusalem itu sangat membutuhkan tumpangan. Memberi tumpan-
gan dihubungkan dengan pernyataan Yesus dalam Matius 25:35 “Ketika Aku seorang 
asing, kamu memberi Aku tumpangan”. Pada masa perkembangan gereja ditandai 
dengan para pemberita Injil keliling yang sangat membutuhkan tumpangan. Selan-
jutnya adalah penumpangan tangan. 2 Timotius 1:6 “Karena itulah kuperingatkan 
engkau untuk mengobarkan karunia Allah yang ada padamu oleh penumpangan 
tanganku atasmu”. Rasul Paulus menumpangkan tangan saat mendoakan Timotius 
adalah merupakan impartasi karunia otomatis. Sebab itu Timotius  harus pula men-
goperasikan dan mengobarkan karunia Allah melalui semangat pelayanan. Tetapi ada 
pelajaran penting dalam penumpangan tangan yaitu jangan sembarangan menump-
angkan tangan, jangan sembarangan orang pula kau ijinkan tumpang tangan atas 
dirimu.	(MT)

Jangan terlalu mudah menumpangkan tangan, jangan pula terlalu
mudah memberi diri ditumpangi tangan oleh orang lain.

TUMPANG - PENUMPANGAN TANGAN Senin, 27 Desember 2021

1	Petrus	1:17	“Dan	jika	kamu	menye-
but-Nya	Bapa,	yaitu	Dia	yang	 tanpa	
memandang	 muka	 menghakimi	
semua	orang	menurut	perbuatannya,	
maka	hendaklah	kamu	hidup	dalam	
ketakutan	selama	kamu	menumpang	
di dunia ini”

GeMA 2021
Tumpang	:	-	Menumpang
																				-	Tumpangan
																				-	Penumpangan	tangan
Bacaan	Sabda	:	1	Petrus	4:7-11



3

 Ucapan Yesus adalah kebenaran karena 
ucapan-Nya adalah firman Tuhan. Ada 3 ba-
gian penting ucapan Yesus yang penting untuk 
dipelajari secara mendalam. Ada ucapan ba-
hagia sebagai bagian penting dari khotbah di 
bukit, kemudian ucapan panjang lebar saat 
Dia mengajar dan akhirnya adalah 7 ucapan 
di kayu salib. Semua ucapan Yesus adalah 
firman Tuhan karena bernilai abadi dan kebe-
naran-Nya adalah absolut. Dalam tulisan ini kita 
hanya mencoba merenungkan 7 ucapan Yesus 
di atas kayu salib. ke-7 ucapan Yesus dikumpul-
kan dari ke-4 Injil. Ucapan Yesus ini adalah mer-
upakan ucapan yang diucapkan sekitar pukul 
09.00 sampai tengah hari. Ucapan itu adalah 
merupakan 1. Ucapan pengampunan “Ya 
Bapa ampunilah mereka sebab mereka tidak 
tahu apa yang mereka perbuat” (Lukas 23:34). 

Doa yang sangat luhur kepada Allah Bapa di luar nalar orang-orang yang ambil bagian 
dalam penyiksa termasuk serdadu Romawi dan pemuka agama Yahudi. 2. Ucapan 
Keselamatan “Hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam 
Firdaus (Lukas 23:42). Suatu ucapan keselamatan yang ditujukan kepada penyamun 
yang meresponi kematian Yesus secara benar. Tak perlu menunggu lama, hari itu 
juga penyamun beroleh keselamatan. 3. Ucapan kasih yang praktis yaitu “Ibu inilah 
anakmu!... inilah ibumu” (Yohanes 19:26-27). Yesus mengasihi Maria Ibu manusi-
awinya sehingga memikirkan masa depannya, dengan cara menyerahkan pengasu-
hannya kepada Yohanes, kemudian terjadi tiga jam kegelapan sampai pukul 15.00, 
kemudian Yesus melanjutkan ucapan-Nya. 4. Ucapan penderitaan “Allahku, Allahku 
mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Markus 15:34). 5. Ucapan kesakitan jas-
mani “Aku Haus” (Yohanes 19:28). Yesus menderita jasmani yang luar biasa tetapi 
Dia menolak minuman anggur dan mur yang dapat mengurangi rasa sakitnya. Dia 
memilih minuman biasa hanya sekedar membasahi kerongkongan-Nya. 6. Ucapan 
kemenangan “Sudah selesai” dalam bahasa Yunani “tetelestai” (Yohanes 19:30). 
Ucapan ini adalah seruan pemenang yang sudah melakukan tugas dengan tuntas, 
bukanlah ucapan korban yang menyerah kalah. Pengorbanan dalam Perjanjian Lama 
sebagai lambang telah berakhir karena Yesus telah menjadi korban sekali untuk se-
lama-lamanya. 7. Ucapan penyerahan “Ya Bapa ke dalam tangan-Mu kuserahkan 
nyawaku (Lukas 23:46). Yesus mengutip Mazmur 31:5-6 untuk memberi teladan ke-
pada semua pengikut Kristus cara yang tepat mengakhiri hidup di bumi ini. Artinya 
kematian adalah peralihan hidup dari dunia menuju haribaan Allah. Jadi kematian 
tubuh bukanlah berakhirnya hidup. (MT)

Bacaan	Sabda	:	Lukas	23:33-49

Lukas	 23:46-47	 “Lalu	 Yesus	 berseru	
dengan	 suara	 nyaring:	 “Ya	 Bapa,	 ke	
dalam	 tangan-Mu	 Kuserahkan	 nya-
wa-Ku.”	 Dan	 sesudah	 berkata	 de-
mikian	 Ia	menyerahkan	 nyawa-Nya.		 
Ketika	kepala	pasukan	melihat	apa	yang	
terjadi,	 ia	memuliakan	Allah,	katanya:	
“Sungguh,	orang	 ini	adalah	orang	be-
nar!”

GeMA 2021
Ucapan	:	-	Bahagia
																	-	Ajaran
																	-	Dari	salib

UCAPAN - BAHAGIA, AJARAN DARI SALIB Selasa, 28 Desember 2021

Ucapan Yesus adalah firman Tuhan  karena bernilai
kekal dan kebenarannya mutlak.
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 Masyarakat Israel dalam zaman Perjanji-
an Lama tidak biasa bekerja untuk mendapat 
upah walaupun dalam hukum taurat menga-
tur sikap kepada pekerja upahan. Allah tentu 
melihat jauh ke depan sehingga telah mengan-
tisipasinya dengan memberi peraturan yang 
melindungi	orang	upahan yang pada awalnya 
adalah merupakan orang-orang yang tergolong 
miskin. Allah sangat serius mengingatkan orang 
Israel supaya jangan pernah memanfaatkan 
kelemahan orang miskin dengan cara memeras 
tenaga mereka yang terpaksa bekerja sebagai 
upahan ataupun hamba untuk bertahan hidup. 
Sebaiknya hendaklah memperlakukan mereka 
dengan belas kasihan dan hormat. Haruslah ter-
us belajar agar secara tulus memperlakukan 
golongan lemah dengan baik, benar dan adil. 
Yesus sendiri menyatakan perlakuan kepada

Bila sudah berhadapan dengan Allah, jangan pernah mengatakan jasa, 
karena semua hanya oleh anugerah.

Bacaan	sabda	:	Mazmur	111:1-10

Matius	 10:28	 “Dan	 janganlah	 kamu	
takut	 kepada	 mereka	 yang	 dapat	
membunuh	 tubuh,	 tetapi	 yang	tidak	
berkuasa	membunuh	 jiwa;	 takutlah	
terutama	 kepada	Dia	 yang	berkuasa	
membinasakan	baik	jiwa	maupun	tubuh	
di	dalam	neraka”

GeMA 2021
Upah	:	-	Hamba
													-	Upahan
													-	Upah

UPAH - HAMBA, UPAHAN - UPAH Rabu, 29 Desember 2021

mereka adalah perlakuan kepada Yesus. Walaupun orang upahan belum ada tetapi 
hukum yang melindungi orang upahan dan hamba sudah dibuat, karena sesungguhnya 
Allah yang Mahatahu telah melihat jauh ke depan. Seorang Israel yang karena kemi-
skinan terpaksa menjual dirinya, jadi seorang hamba harus dihargai sebagai seorang 
pekerja lalu harus dibebaskan bila tahun Yobel tiba. Imamat 25:39-55. Dalam perkem-
bangan sejarah para pekerja upahan dalam Perjanjian Baru sudah menjadi fakta kare-
na sudah dikisahkan secara nyata dan sering diangkat Yesus dalam perumpamaan saat 
memberi ajaran-Nya. Dalam perumpamaan tentang orang upahan di kebun anggur 
Yesus mengangkat konsep upahan dalam mengkontraskannya dengan nilai Kerajaan 
Allah. Bila upahan dan fakta harus memenuhi prinsip keadilan dalam hal membayar 
jasa. Artinya orang dibayar secara adil sesuai jasa yang mereka beri. Itulah sebabnya 
Yesus menjelaskan upah yang diberi adalah 1 dinar merupakan upah maksimal dalam 
sehari. Jadi kalaupun diberi 1 dinar juga kepada yang bekerja 1 jam seharusnya yang 
bekerja sehari harus bersyukur tidak perlu iri hati. Karena selain tuannya adil dia juga 
murah hati. Tetapi sesungguhnya Yesus sedang mengajarkan nilai-nilai Kerajaan Allah 
tentang segala sesuatu adalah anugerah Allah yang berlaku untuk semua orang. 
Bila sudah berhadapan dengan Tuhan tak ada jasa yang kita banggakan karena semua 
hanya oleh anugerah-Nya. Tetapi Alkitab juga mengungkapkan prinsip bahwa pekerja 
patut mendapat upahnya (Lukas 10:7). Alkitab juga menjelaskan bahwa mereka yang 
memberitakan Injil harus pula hidup dari pemberitaan Injil itu (1 Korintus 9:14). Teta-
pi bagi para pelayan Tuhan termasuk para pengkhotbah janganlah pernah melayani 
demi uang. Jangan pernah menjadikan uang menjadi tujuan, karena uang haruslah 
terus menjadi hamba yang baik, jangan pernah menjadi tuan yang kejam. (MT)
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 Bila ditinjau secara usia, usia produktif 
manusia adalah merupakan usia muda dan 
dewasa, walaupun tidak menutup kemungk-
inan bahwa tidak sedikit anak-anak yang sudah 
produktif dan tidak sedikit juga orangtua atau 
usia lanjut yang masih bahkan makin produk-
tif. Sama seperti orang Asia pada umumnya, 
orang Yahudi sangat menghormati dan mem-
beri penilaian tinggi kepada usia lanjut. Dalam 
kitab Talmud disimpulkan bahwa orang yang 
masuk surga adalah orang yang menghormati 
orangtua yang berusia lanjut. Tetapi dewasa 
bukan hanya berbicara mengenai usia, karena 
dewasa digunakan juga untuk menjelaskan 
kematangan jiwa dan kestabilan karakter ses-
eorang. Jadi bisa saja masih anak-anak sudah 
dewasa tetapi yang tua belum tentu dewasa.  
Karena tua itu sudah pasti  sedangkan dewasa

adalah pilihan. Bagi orang Yahudi sebagai umat pilihan Allah orang usia lanjut sudah 
pasti dewasa, kalau ada yang belum dewasa dianggap sudah suatu penyimpangan 
dan faktanya sangat jarang terjadi. Dan bagi orang Yahudi sebagai umat pilihan Allah 
tak permah mempersalahkan kesalahan orangtua karena kelemahan orangtua ti-
dak boleh dijadikan alasan untuk mengurangi rasa hormat kepada orangtua. Jadi 
orangtua dihormati karena orangtua adlah orang yang sudah berusia lanjut. Semua 
umat pilihan Allah sangat mengharapkan usia lanjut, karena usia lanjut dianggap 
sebagai hadiah untuk kesalehan dan tanda kasih karunia dari Tuhan (Kejadian 15:5). 
Raja Hizkia sangat bersyukur kepada Allah saat ditambah usianya selama 15 tahun 
lagi, karena hal itu berarti  Allah mengaruniakan usia lanjut kepadanya, sebagai had-
iah untuk kesalehan hidupnya. Elihu adalah sahabat Ayub yang lebih muda dari 2 
orang sahabat lainnya yang sudah tergolong tua. Elihu berkata “Aku malu dan takut 
memberi pendapat kepadamu”. Maksud Elihu adalah bahwa yang lebih tua jauh lebih 
berhikmat dan lebuh berpengertian. Tetapi Elihu yang muda membuat pernyata-
an yang berbeda dengan pernyataan semula dengan berkata “Bukan yang lanjut 
umurnya yang mempunyai hikmat, bukan orang yang sudah tua yang mengerti 
keadilan”. Elihu adalah contoh labilnya seorang yang lebih muda bila dibandingkan 
dengan seorang yang lebih tua. Tentu ini adalah harapan yang perlu diupayakan 
semua  orang dengan semakin bertambahnya usia. Semakin majunya peradaban 
Yahudi dalam zaman Perjanjian Baru akhirnya menerima fakta usia lanjut tidak 
otomatis membuat seseorang berhak dihormati. Karena Allah berdaulat memberi 
hikmat dan pengertian kepada seseorang tanpa tergantung kepada usia. Ayub sejak 
muda sudah dihormati karena kebaikan dan kesalehan hidupnya (Ayub 29:8). (MT)

Menjadi tua menanti jauh di depan, tetapi dewasa bisa dekat,
bisa jauh tetapi bisa tak tercapai.

Bacaan	sabda	:	Yesaya	38:1-21

Ayub 	 32 :7 -9 	 “P ik i rku : 	 B ia r lah	
yang	 sudah	 lanjut	 usianya	 berbic-
ara,	 dan	 yang	 sudah	 banyak	 jum-
lah	 tahunnya	memaparkan	 hikmat.	 
Tetapi	 roh	 yang	 di	 dalam	manusia,	
dan	 nafas	 Yang	Mahakuasa,	 itulah	
yang	memberi	kepadanya	pengertian.	 
Bukan	orang	yang	lanjut	umurnya	yang	
mempunyai	hikmat,	bukan	orang	yang	
sudah	tua	yang	mengerti	keadilan”

GeMA 2021
Usia	:	-	Muda
											-	Dewasa
											-	Lanjut	/	tua

USIA - MUDA, DEWASA, TUA Kamis, 30 Desember 2021
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 Dalam pandangan dunia paham yang 
sangat berpengaruh pada pemikiran dunia pada 
umumnya waktu itu adalah siklus atau berpu-
tar-putar, jadi tak terelakan akan selalu terjadi 
pengulangan demi pengulangan. Raja Salomo 
mencoba mengkritik pandangan ini dengan 
menyatakan segala sesuatu di bawah matahari 
sia-sia adanya. Bila waktu bersifat siklus berarti 
semua harapan manusia kepada dunia adalah 
hal yang palsu yang menuju kepada kesia-siaan 
kerena tak akan pernah terjadi kemajuan perad-
aban manusia. Karena bila waktu terisi dengan 
konsep siklus pula maka dunia berjalan terus 
dengan pola tertentu tanpa pernah mengalami 
perubahan karena yang terjadi hanyalah pen-
gulangan. Sedangkan Alkitab memberi pen-
jelasan mengenai waktu adalah Linear atau 
lurus memanjang yang terisi dengan sejarah

demi sejarah saat mana manusia pun ambil bagian mengisi waktu melalui keterlibatan-
nya dalam sejarah untuk terus melaju mencapai tujuan. Tak boleh juga menalar waktu 
itu terisi dan berjalan terus dalam urutan tertentu dengan peristiwa-peristiwa yang tidak 
terelakkan. Alkitab justu menjelaskan dan menekankan bahwa Allah sendiri memasukkan 
tujuan-tujuan-Nya dalam waktu yang terisi dengan sejarah itu. Karena sesungguhnya seja-
rah demi sejarah yang mengisi waktu itu tetaplah berada dalam kendali Tuhan. Sejarah 
yang terus mengisi waktu yang teratur itu yang kita kenal dengan istilah kronos adalah 
berbagai kronologi yang berjalan secara teratur sehingga berdasarkan keteraturan itu 
maka manusia diberikan Allah kemampuan untuk membuat penanggalan. Tetapi jelas bah-
wa kronos ini menekankan kedaulatan Allah dalam perjalanan waktu ini. Dalam perjalanan 
waktu yang teratur ini, Allah tetap bertindak membuat keputusan-keputusan memulai dan 
mengakhiri suatu peristiwa  yang kita kenal dengan istilah kairos atau waktu Allah atau 
momentum Allah. “Untuk segala sesuatu ada waktunya”. Dalam kalimat firman Allah ini 
mengandung pengertian bahwa Allah mempunyai rencana kekal melalui kegiatan setiap 
orang mengisi waktu di atas muka bumi ini. Semua orang percaya harus terus berjuang 
agar melakukan kegiatan yang berkenan kepada Allah mengisi waktu sebagai pemberian 
Allah yang sangat berharga. “Allah memberikan kekekalan  dalam hati manusia” artinya 
Allah telah menempatkan dalam hati manusia suatu keinginan mendalam untuk mem-
peroleh sesuatu yang lebih dari sekedar yang bersifat fana atau waktu yang terbatas. 
Manusia mempunyai kerinduan untuk hidup selama-lamanya. Tetapi untuk hidup sela-
ma-lamanya haruslah menemukan dan melakukan nilai-nilai kekal selama hidup mengisi 
waktu yang bersifat linear dengan konsep kronos itu. Tetapi harus pula mengalami kairos 
atau momentum pertemuan dengan Allah pemilik dan pemberi kekekalan itu. (MT)

Waktu adalah pemberian Allah yang harus direvisi dengan
kegiatan yang berkanan kepada Allah.

WAKTU : KRONOS / KAIROS Jumat, 31 Desember 2021 

Waktu	:	-	Siklus
															-	Linear
															-	Kronos	/	Kairos

Bacaan	sabda:	Pengkotbah	3:1-15

GeMA 2021

Pengkhotbah	 3:10-11	 “Aku	 tel-
ah	melihat	 pekerjaan	 yang	 diber-
ikan	 Allah	 kepada	 anak-anak	 ma-
nusia	 untuk	 melelahkan	 dirinya.	 
Ia	membuat	segala	sesuatu	indah	pada	
waktunya,	 bahkan	 Ia	memberikan	
kekekalan	dalam	hati	mereka.	 Tetapi	
manusia	tidak	dapat	menyelami	peker-
jaan	 yang	 dilakukan	Allah	 dari	 awal	
sampai	akhir.”



7

 Warisan bagi umat Israel bukanlah seke-
dar harta yang diperoleh dari orang tua. Warisan 
begitu penting karena berbicara tentang hak 
penting bagi seseorang dalam pengertian ber-
hak menerima karena dia berstatus anak. Bagi 
orang Israel anak sulung menjadi sangat penting 
karena berhak menerima warisan dari orangtua 
2 kali lipat dari anak-anak lainnya. Berhubungan 
dengan warisan  ini menjadi anak laki-laki adalah 
penting bagi umat Israel  Karena bila jadi anak 
perempuan berarti tidak berhak menerima wari-
san. Bila seorang ayah tidak mempunyai anak 
laki-laki maka anak perempuannya tidak berhak 
menerima warisan, sehingga bila sudah mening-
gal warisan harus diberikan kepada saudara 
laki-lakinya. Jadi warisan yang utama bukanlah 
tentang harta yang diterima bukan pula ber-
bicara sekedar mendapat bagian, bukan pula 
mengenai memperoleh banyak atau sedikit.

Terutama adalah mengenai hak warisan atau ahli waris dari seseorang khususnya 
orangtua. Kemudian yang penting juga adalah pemberi warisan itu dan juga sum-
ber warisan itu. Untuk lebih jelasnya perlu memahami 3 hal yaitu sumber warisan, 
pemberi warisan dan jenis warisan. Pertama adalah sumber warisan. Yesus ada-
lah ahli waris Allah jadi sumber warisan itu adalah dari Allah (Markus 12:7). Dalam 
perumpamaan penggarap-penggarap kebun anggur, Anak pemilik kebun anggur 
adalah lambang dari Yesus yang memperoleh warisan itu dari Allah. Jadi dalam hal 
ini sumber warisan itu adalah Allah sendiri. Warisan itu diterima Yesus berdasarkan 
hubungannya sebagai Anak Tunggal Allah. Karena Allah sendirilah yang menetapkan 
Yesus sebagai ahli warisnya (Ibrani 1:2). Kedua adalah Pemberi warisan kepada  
orang percaya. Pemberi warisan pertama kepada kita adalah Adam, yang mewa-
riskan dosa oleh pelanggaran-Nya. Tetapi Yesus telah menebus kita oleh darah-Nya 
yang kudus untuk mewariskan kepada kita keselamatan (1 Petrus 1:18). Jadi seka-
rang bagi pengikut Kristus, bukan Adam lagi, tetapi Yesus sendirilah pemberi wari-
san. Galatia 4:7 “Jadi kamu bukan lagi hamba melainkan anak, Jikalau kamu anak, 
maka kamu juga adalah ahli-ahli waris oleh Allah”. Ketiga adalah warisan yang kita 
peroleh. Penting kita pikirkan bahwa warisan ini bukanlah berdasarkan hak manusia 
dalam bentuk dan usaha apapun tetapi berdasarkan kedaulatan Allah memberikan 
dan juga cara memberikan. Warisan yang diberikan adalah keselamatan dan hidup 
yang kekal di surga yang kekal. Dalam hal ini kita haruslah mengerjakan kesela-
matan pemberian-Nya itu dengan cara mengikut Yesus setia sampai akhir. Allah 
tetaplah berdaulat mencabut warisan itu dari orang-orang paling berhak menerima  
warisan itu dan memberikannya kepada yang lain. Jadi setialah sampai akhir. (MT)

Warisan terbaik dan terindah yang Yesus berikan kepada pengikut-Nya 
adalah keselamatan dan surga.

Bacaan	sabda:	Galatia	3:26	-	4:7

Galatia	4:6-7	“Dan	karena	kamu	ada-
lah	anak,	maka	Allah	 telah	menyuruh	
Roh	 Anak-Nya	 ke	 dalam	 hati	 kita,	
yang	 berseru:	 “ya	 Abba,	 ya	 Bapa!”	 
Jadi	kamu	bukan	lagi	hamba,	melainkan	
anak;	 jikalau	kamu	anak,	maka	kamu	
juga	adalah	ahli-ahli	waris,	oleh	Allah”.

GeMA 2021
Warisan :  - Berhak menerima
                   - Mendapat bagian
                   - Memperoleh

WARISAN - BERHAK MENERIMA Sabtu,	1	Januari	2022
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 Yahudi berasal dari kata Yehuda yang 
merupakan anak ke 4 Yakub dari istrinya Lea. 
Arti Yehuda adalah bersyukur atau memuji. 
Walaupun Yehuda anak ke 4 sudah sejak awal 
memimpin kakak adiknya seperti terungkap 
dalam kisah Yusuf. Ada perbedaan yang cukup 
tajam antara perilaku Yehuda dengan Yusuf 
tetapi dalam kemampuan dan sifat memimpin 
mereka cukup jelas mempunyai kesamaan. Se-
sudah pembuangan ke Babel usai umat Allah 
kembali ke Yerusalem Yehuda menjadi nama 
paling digemari, sehingga banyak yang berna-
ma Yehuda. Dalam Perjanjian Lama ada 5 orang 
yang bernama Yehuda. Jadi perlu kehati-hatian 
untuk menentukan Yehuda yang sedang di baca 
dalam Alkitab. Ada seorang Lewi (Ezra 3:9), 
anak Hodawya (Ezra 2:40), seorang Lewi yang  
pulang bersama Yerubabel (Nehemia 12:8), 

Yahudi kokoh dengan transendensi Allah sedangkan Kristen yang men-
gakui transendensi Allah, menikmati juga indahnya imanensi Allah.

Bacaan	Sabda	:	Kejadian	29:31-35

Kejadian	49:8,	10	“Yehuda,	engkau	akan	
dipuji	oleh	saudara-saudaramu,	tangan-
mu	akan	menekan	tengkuk	musuhmu,	ke-
padamu	akan	sujud	anak-anak	ayahmu.	 
Tongkat	 kerajaan	tidak	akan	beranjak	
dari	Yehuda	ataupun	 lambang	pemer-
intahan	 dari	 antara	 kakinya,	 sampai	
dia	datang	yang	berhak	atasnya,	maka	
kepadanya	akan	takluk	bangsa-bangsa”.	

GeMA 2021
Yahudi	:	-	Nama
															-	Bangsa
															-	Agama

YAHUDI - NAMA, BANGSA DAN AGAMA Minggu, 2 Januari 2022

teman sebaya Ezra (Ezra 10:23) dan yang lainnya. Dalam Perjanjian Baru nama yang 
sama dengan Yehuda adalah Yudas. Pemberian nama Yehuda sangat terinspirasi karena 
Yehuda adalah suku yang lebih setia dari 10 suku Israel lainnya. Setelah kerajaan Israel 
pecah menjadi 2 kerajaan Utara dan Selatan Yahudi atau Yehuda menjadi nama untuk 
kerajaan Israel Selatan karena hanya 1 suku Israel saja yaitu Yehuda. Janji Allah bahwa 
tongkat kerajaan tidak akan beralih dari Yehuda memberi penjelasan bahwa kerajaan 
Yehuda atau Israel Selatan akan tetap menjadi kerajaan yang utuh karena tidak mudah 
terpengaruh dengan penyembahan berhala seperti saudaranya kerajaan Israel Utara. 
Hal itu sebenarnya sudah sangat jelas melalui janji Allah kepada Daud bahwa kera-
jaannya akan dikekalkan. Dan menurut keturunan Daud yang suku Yehuda inilah Yesus 
lahir. Dalam perkembangannya, Yahudi pun menjadi nama agama yaitu agama Yahudi 
salah satu agama yang diwahyukan. Dan agama Yahudi ini adalah agama dengan paham 
yang sangat legal yang biasanya kita kenal dengan Yudaisme. Yudaisme adalah mer-
upakan agama Yahudi yang sangat erat melakukan hukum taurat dan sikap dan penaf-
siran kepada taurat inilah yang memisahkan Yahudi dengan Kristen. Dalam perbedaan 
selanjutnya antara Yahudi dengan kristen semakin tajam dalam pemahaman tentang 
Allah. Yahudi semakin menekankan dan memperkuat transendensi Allah sehingga tak 
ada lagi pemahaman terhadap imanensi Allah. Doktrin kemanunggalan Allah dengan 
manusia apalagi doktrin Tritunggal adalah kekejian bagi agama Yahudi. Sedangkan bagi 
Kristen imanensi Allah adalah ajaran yang penting bahkan mendapat penekanan 
karena justru Allah menjadi manusialah yang membuka hubungan Allah dengan 
manusia atau satu-satunya tindakan Allah untuk menyelamatkan manusia. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA	(Setiap	Senin)
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III	-	belum	diadakan)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER
Yuandres	 01 Hendrik	Wijaya	 17
Tan	Efrata	 01 Indrawati	Moeljono	 18
Oey	An	Nio	 02 Melisa 19
Denny 03 Yosia	Natanael	 19
Saminem 04 Victor	 19
Junardy	Cahya	T	 06 Yana	Suryana	 20
Eflin	Wijaya	 07 Suliana Salim 21
Tetes	 07 Lina	 21
Defina	 08 Li	Haryawan	 22
Frengky	H	Utomo	 09 Ong	Ay	Cen	 22
Jauw	Siong	Go	 10 Jefry	Widjaja	 22
Yaw	Mei	Hua	 10 Sherly	 23
Bryan	Sukianto	 10 Shanty	 24
Angela	 11 Iing	O	 25
Jeamy	Andi	Natanael	 11 Natalia	 25
Liu	Eng	Lan	 12 Tjung	Tuk	Lan	 25
Lydia	Natalia	S	Ning	 12 Felicia Savitri 26
Christian	Bentelu	 13 Liauw	Thong	Fa	 27
Oey	Hon	Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis 30
Lili	 14 Tyio	Lien	Jin	 30
Dina	Natalia	 15 Desy	Chandra	 31
Hendra	Gunawan	 15 Ricky	Wijaya	 31
Lioe	Kui	Siang	 15 Feranika	 31
Linda	Yanti	K	 16 Desi                                    31

Tjia	Hadiyanto	 			 01 Juwil	Wilson					 12
Yuandres	 				 01 Feri     17

Leo	Petrus	Ming	 				 02 Sanusi	Sjaifudin	 				 18

Aaron	Kusnadi	 				 03 Sumarti	 				 18

Naimiana	 				 03 Nico	 				 19

B.L.	Silueta	 				 04 Erwin Junaidi     19

Djani	Yasin	 				 04 Jap	Fai	Ming	&	Linda	T. 21

Oey	Hon	Mio	 				 06 Herry	Suiwinata 30

Michael	Gunawan	S	 				 09
Natanael	 				 11



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JANUARI
Henny	 02 Eunike	 27
Wasni	 02 Pdt.	Soehandoko	W,	MA 29
Yinyin	 04 Margaretha	Lusiana	 30
Leni	Setiawan	 05 Tjung	Then	Chiong	 30
Yayuk	Debora	Ercie	S	 06
Johny	Nayoan	 06
King	Tjhai	 08
Helena 09
Nia	Octaviani	 10
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12
Oni 12
Ida	Lindawaty	Hasan	 13
Pdp.	Maria	Fransisca	 13
James	Servius	R.	Liow	 13
Jenni	Sukandi	 14
Viliana	Cahya	T	 	 14
Sahendy	 	 15
Pdt.	Lydia	Gunawan,	STh	 	 16
Kwa	Yanti	 	 19
Sandra	Natalia	Suyapto	 	 20
Oei	Wiliani	 	 20
Juanita	Jojo	 	 20
Fitriyanti	Wijaya	 	 21
Priska	Diana	 25

Tri Sutrisno 01
Mia Herawati 02
Santoso Budijaya 05
Jonathan K T Tjia 05
Johanes Licken 07
Septadonai Trisna 08
Suwarsih Mariah 19
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




